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SUMMARY

OOK RUSDINAWATIL. The growth and production of mustard (Brassica
Jjuncea L. Coss) in variant of organic matter compotition as hydroponics plants media
(supervised by ENDANG D. SETIATY and M. AMMAR).

The objective of the research was to determine the influence of organics matter
plants media and was to look for the kind of compotition between charcoal rice husk
and gambir waste on growing and production of mustard (caisim). This research was
conducted on June 2004 until August 2004 in Greenhouse of Agriculture Faculty
Sriwijaya University Indralaya, Ogan Ilir.

The experimental design used in this research was Randomized Block Design
with sevent treatments and three groups, each treatments was four plants so that all of
84 plants. The treatments were different compotition between gambir waste and
charcoal rice husk; M1 (3:0), M2(5:1), M3 (2:1), M4 1:1), M5(1 :2),
M6 (1 :5),and M7 (0: 3).

The result of this research showed that compotition organic matter was
significantly different in leaf area, leaf chloropyll consist, length root, fresh and dry
weight shoot. The best growth’s media in M3 (2 : 1) which compotition gambir

waste 2 kg and 1 kg, was not significantly with M2 (S:1)and M4 (1:1).




RINGKASAN

OOK RUSDINAWATI. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi (Brassica
juncea L. Coss) pada Berbagai Komposisi Bahan Organik sebagai Media Tanam
Hidroponik (Dibimbing oleh ENDANG D. SETIATY dan M. AMMAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari bahan
organik sebagai media tanam dan mencari komposisi media terbaik yaitu kombinasi
antara ampas gambir dan arang sekam padi pada pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi bakso (caisim). Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni 2004 sampai
Agustus 2004 di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya,
Kabupaten Ogan llir.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok terdiri dari tujuh
perlakuan dan tiga kelompok, masing-masing perlakuan terdiri dari empat tanaman,
sehingga terdapat 84 tanaman. Perlakuan terdiri dari kombinasi ampas gambir dan
arang sekam dengan komposisi berbeda, yaitu M1 (3 :0), M2 (5 : 1), M3 (2: 1),
M4 (1:1), M5(1:2), M6(1:5),dan M7 (0: 3).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi bahan organik
berpengaruh sangat nyata pada peubah luas daun, kandungan klorofil daun, panjang
akar, berat basah tajuk dan berat kering tajuk. Perlakuan M3 yaitu komposisi ampas

gambir 2 kg dan arang sekam 1 kg merupakan perlakuan terbaik, yang tidak berbeda

nyata dengan perlakuan M2 (5 : 1) dan M4 (1 : 1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman sawi (Brassica juncea L. Coss) tergolong sebagai salah satu jenis
sayuran yang cukup dikenal di Indonesia. Sayuran berbentuk daun ini bahkan sudah
sangat akrab dengan masyarakat Indonesia, termasuk di masyarakat kalangan bawah.
Dunia perdagangan internasional menggunakan kata green mustard, chinesse mustard,
indian mustrad dan sarepta mustard untuk sayuran sawi (Haryanto ef al., 2002).

Kebutuhan masyarakat akan sayuran ini pun meningkat, seiring dengan
pertambahan penduduk pada saat ini. Hampir setiap orang gemar akan sayuran ini
karena rasanya segar dan banyak mengandung vitamin A, vitamin B dan sedikit
vitamin C (Sunaryono, 1990). Masakan di Indonesia menggunakan sawi sebagai
bahan pokok maupun sebagai bahan pelengkap masakan. Hal ini membuktikan
bahwa sawi merupakan sayuran yang cukup populer dalam masyarakat. Tanaman
sawi kini sudah termasuk golongan komoditas dalam skala besar, pasarannya baik di
dalam maupun luar negeri (Haryanto et al., 2002).

Lahan pertanian, khususnya lahan untuk sayuran di perkotaan semakin sempit
dan semakin tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan komoditas
sayuran segar dan berkualitas yang terus meningkat karena adanya perkembangan
teknologi dan industri yang telah menggeser lahan pertanian menjadi lahan
perumahan dan industri. Salah satu usaha untuk mengatasi masalah ini adalah

dengan budidaya tanaman secara hidroponik (Haryanto et al., 2002).




Hidroponik adalah cara bercocok tanam tidak hanya menggunakan media air
saja tetapi juga bertanam menggunakan media-media lainnya selain tanah. Media
tanam pengganti tanah yang digunakan selain berfungsi sebagai penunjang dan
memperkokoh pertumbuhan tanaman juga menahan air dan hara untuk beberapa
waktu (Istiyastuti dan Triyono, 1996).

Budidaya tanaman sawi secara hidroponik mempunyai beberapa keunggulan
jika dibandingkan dengan budidaya secara konvensional yaitu tanaman dapat tumbuh
lebih cepat karena kebutuhan air dan hara sudah terpenuhi, penggunaaan pupuknya
lebih hemat, produksi tanaman lebih tinggi, kualitas sawi lebih baik, tidak kotor dan
terjamin kebebasan dari hama dan penyakit (Haryanto et al. 2002).

Budidaya tanam tanpa tanah ini perlu digalakkan untuk mengatasi sempitnya
lahan pertanian, namun dengan teknik ini perlu dipertimbangkan penggunaan media
pengganti yang dalam semua aspek tanamnya paling tidak sama dengan media tanah.
Menurut Martalerz (1977) dalam Notohadimedjo (1990), media tanam yang efektif
adalah berpori dan berdrainase baik serta mampu mempertahankan kelembaban yang
cukup, kadar garamnya rendah tetapi kemampuan menerima dan memasok unsur
hara cukup baik, bebas hama, penyakit dan gulma, dan tidak mengalami perubahan
biologis dan kimiawi selama proses pelapukan.

Perlu dilakukan penelitian untuk mencari media pengganti tanah yang murah
dengan hasil yang baik. Salah satu jenis media pengganti yang layak diperhitungkan
adalah bahan organik (organics substrates). Penelitian yang telah dilakukan ini
menggunakan bahan organik yang berasal dari limbah hasil pertanian layak
diperhitungkan seperti arang sekam padi dan ampas gambir. Pustaka lain

menyebutkan bahwa arang sekam padi termasuk bahan organik yang bisa dijadikan




media tanam. Media tanam arang sekam padi yang dimaksud adalah arang sekam
yang diperoleh dari pembakaran sekam padi yang belum menjadi abu (bukan abu
sisa pembakaran sekam padi)®.

Penelitian di Balitbang PTP XXVII Jember oleh Sunarya pada tahun 1993,
yang sistem tanamnya diberi istilah sekamponik, menunjukkan bahwa hasil buah per
batang yang bisa dipetik untuk tanaman tomat seberat 2 kg dan untuk tanaman cherry
mncapai 1,5 kg, yang keduanya ditanam pada media arang sekam padi”. Hasil
penelitian Hayati (1994) menunjukkan bahwa campuran media arang sekam padi
dan pasir memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman tomat, begitu pula hasil
penelitian Yulianda (2004), campuran arang sekam dan pasir memberikan hasil
terbaik pada tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun klorofil daun dan berat
berangkasan basah tanaman sawi.

Ampas gambir merupakan limbah padatan organik hasil kempaan daun dan
ranting tanaman gambir. Ampas gambir yang dipakai dalam penelitian ini adalah
ampas yang telah mengalami proses dekomposisi secara alami menjadi bahan
organik lebih dari tiga bulan. Bahan organik ini banyak dihasilkan di Kabupaten
Musi Banyuasin yang berlokasi di Desa Toman, Kecamatan Babat Toman karena
hanya wilayah ini yang memproduksi gambir di wilayah Sumsel. Meningkatnya
hasil produksi gambir di daerah ini maka akan meningkat pula limbah yang
dihasilkan dan belum dimanfaatkan secara optimal biasanya dibuang saja atau hanya
digunakan untuk menutupi lahan pertanaman gambir saja. Hasil analisis yang
menunjukkan kandungan unsur-unsur dalam ampas gambir antara lain; 2,99% N

2

0,72% Ca, 0,63% K, 0,25% Mg dan 0,15% P (Lab. Kimia Tanah FP UNSRI).

' Trubus Edisi Bonus Bulan Februari 1995. Sarwono, B. Kultur Hidroponik
2 Majalah Agrobis. Tanggal 8 i. Sekamponik : hi i i
1] g - Tanggal 8 Maret 1993. Pri. Sekamponik : hidroponik Bermedia Sekam



Hasil penelitian Priatna dan Harun (2003), menyatakan bahwa limbah hasil
olahan gambir dapat dimanfaatkan sebagai mulsa tanaman gambir dan yang terbaik
untuk dipakai adalah limbah yang telah dimatangkan selama tiga bulan dengan
takaran minimal lima kg per tanaman pada tanaman gambir yang telah
menghasilkan. Penelitian tentang penggunaan ampas gambir sebagai media tanam
belum banyak dilakukan.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan manfaat kedua bahan organik yaitu
arang sekam padi dan ampas gambir, untuk mengetahui sejauh mana bahan organik
tersebut bisa dimanfaatkan sebagai media tanam hidroponik. Perlu juga diteliti
komposisi dari kedua bahan organik tersebut yang mana dapat memberikan hasil

pertumbuhan dan produksi tanaman terbaik khususnya pada tanaman sawi.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi bahan organik
arang sekam padi dan ampas gambir sebagai media tanam hidroponik terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.

C. Hipotesis

1. Terdapat komposisi bahan organik yang berpengaruh baik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi.
2. Diduga komposisi media tanam terbaik pada perlakuan M4, yaitu ampas gambir

1,5 kg dan arang sekam padi 1,5 kg (1 : 1).
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